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MemBeLI AIR PApA SwasTa AsING
Oleh Nila Ardhianie

Selama ini kita kenal Mc Donalds, Reebok, Microsoft, Siemens,
semuanya adalah merek-merek asing tapi terkenal di negara kita.
Siapa pemilik merek-merek terkenal tersebut sebagian kita juga
kenal, tapi bagaimana dengan Suez, Vivendi, RWE Thames Water,
Biwater? Kata-kata itu masih terasa asing di telinga kita. Meski
asing dan terkesan tidak menarik, sebaiknya mulai sekarang kita
belajar mengenal lebih dalam tentang mereka, karena sebenarnya
mereka sudah mulai ada di sekeliling kita dan dalam wakrtu tidak
terlalu lama akan menancapkan kukunya erat-erat di sektor
sumber daya air di Indonesia.

Ya, saat ini semua perusahaan besar dunia yang bergerak di
sektor air telah beroperasi di Indonesia. Biwater di Batam dan
Palembang; Ondeo-Suez di Jakarta, Semarang, Medan dan Tange-
rang; RWE Thames Water di Jakarta dan Sidoarjo. Ketiga per-
usahaan ini bersama Vivendi yang juga beroperasi di Sidoarjo
adalah tiga perusahaan air terbesar di dunia. Tanpa publikasi
berlebihan, mereka telah dengan sukses memperoleh hak-hak
pengelolaan maupun pembangunan fasilitas air di Indonesia.

Xkokxk
Air adalah kebutuhan manusia yang sangat dasar, tanpa makan
manusia dapat bertahan hidup selama lebih dari satu bulan, tapi
tanpa air cuma 5-7 hari kita bisa bertahan. Melihat kenyataan
tersebur tidak heran jika berbagai Trans National Corporation
(TNC) atau perusahaan multi nasional berlomba-lomba
mendapatkan konsesi puluhan tahun untuk pengelolaan air di
Indonesia yang memiliki penduduk terbesar keempat di dunia.
Di Jakarta, Ondeo-Suez dan RWE Thames Water mendapat
konsesi menyediakan air minum selama 25 tahun sejak 1997,
Biwater di Batam juga mendapat kesempatan untuk menyediakan
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air bersih selama 25 tahun dan sampai tahun ini sudah 78 %
penduduk Batam yang dilayani perusahaan asal Inggris tersebut.

Pertanyaan yang paling mendasar dari kondisi yang tengah
berkembang itu adalah: Apakah ini memang penyelesaian yang
dikehendaki oleh sebagian besar masyarakat Indonesia atas per-
masalahan PAM/PDAM yang tidak bisa menyediakan air bersih
yang berkualitas baik selama 24 jam sehari? Benarkah kita
menginginkan perusahaan-perusahaan daerah yang jumlahnya
sekitar 300 unit itu berganti kepemilikannya, dari pemerintah
daerah ke swasta asing?

Lalu benarkah sekarang saat yang tepat untuk privatisasi?
Meskipun air masuk dalam GATS (General Agreement on Trade
and Services) —salah satu perjanjian di dalam World Trade
Organization (WTO) yang mengatur mengenai liberalisasi
perdagangan jasa— sehingga Indonesia yang merupakan ang-
gota WTO wajib mengikuti aturan itu, tapi karena WTO baru
berlaku 2020 maka selama 15 tahun ke depan bukan tidak
mungkin jika dibenahi dengan benar PDAM kita juga bisa
efisien sehingga pada saatnya nanti bisa bersaing. Bahkan bu-
kan tak mungkin PDAM kita bisa memenangkan persaingan
tersebut.

Tekanan bagi Indonesia untuk memprivatisasi sumber daya
airnya saat ini memang sangat kuat contohnya. Asian Develop-
ment Bank lewat proyek Reform of Water Enterprises membe-
rikan pinjaman sebesar US$ 600 ribu untuk membuat PDAM
menjadi entitas bisnis yang mampu menarik investasi swasta.
Dengan demikian yang terjadi adalah pemerintah mendorong
agar PDAM menjadi efisien dan efektif dalam rangka membuka
jalan bagi datangnya swasta ~yang dalam kondisi ekonomi sulit
sekarang ini hampir pasti yang dapat masuk adalah swasta asing—
bukan membenahi PDAM untuk kepentingan kemandirian
PDAM sendiri. Jelas bahwa preferensi tidak lagi diberikan kepada

pemerintah untuk memperbaiki dan memperkuat pelayanan air
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kepada publik tetapi kepada sektor swasta untuk mengambil
alih peran sebagai penyedia jasa layanan publik ini.
kK

Melakukan privatisasi sendiri saat ini jelas bukan pilihan tepat. Pri-
vatisasi yang secara sederhana dapat diartikan sebagai adanya trans-
fer aset, operasi dan atau kepemilikan dari pemerintah kepada swasta
membutuhkan berbagai syarat seperti adanya regulasi dan
pelaksanaan yang disiplin serta kuatnya serikat pekerja dan
berkembangnya organisasi-organisasi pelanggan. Dengan tumbuh
dan kuatnya keempat elemen ini maka sektor swasta tidak dapat
memiliki kekuatan mutlak atas sumber daya air.

Kuatnya masyarakat yang diwadahi dalam kelompok-ke-
lompok pelanggan akan mampu membuat serikat pekerja tidak
seenaknya melakukan strike, karena bagaimanapun hal ini akan
mengganggu layanan kepada pelanggan. Sementara itu kuatnya
serikat pekerja dan regulasi akan membuat perusahaan tidak
memiliki dominasi. Kesemua elemen di atas sekarang relatif
belum dimiliki negeri ini.

Pantas pula jika kita melihat pengalaman negara lain yang
sumber daya airnya pun sudah diprivatisasi. Pada 1995 peme-
rintah Puerto Rico mengikat kontrak manajemen dengan Vivendi
—perusahaan air terbesar di dunia— melalui anak perusahaannya
Compania de Aguas. Empat tahun kemudian keluar laporan resmi
dari “The Puerto Rico Office of the Conttralor” yang mengatakan
bahwa hasil dari kontrak ini hanyalah kekacauan belaka. Berbagai
masalah dalam pemeliharaan, perbaikan fasilitas, pengoperasian
dan administrasi dari saluran air terjadi terus menerus. Banyak
pelanggan yang tidak puas karena keluhan mereka sering tidak
dijawab bahkan ada konsumen yang meskipun tidak mendapat
air tapi tetap harus membayar juran penggunaan air. Secara
keuangan negara ini pun dirugikan karena harus menyediakan
subsidi akibat defisit operasional perusahaan yang terus
meningkat sampai 241,1 juta dolar.
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Cerita di Cochabamba lain lagi. Masyarakat di sana berhasil
dengan gemilang mengagalkan kontrak dengan Aguas de Tunari
sebuah anak perusahaan konsorsium International Water Ltd dan
Bechtel Group. Pada tahun 1999 pemerintah Bolivia memberikan
kontrak selama 40 tahun untuk mengoperasikan sistem keairan
di Kota Cochabamba. Hanya beberapa minggu sejak perusahaan
ini mulai beroperasi dan menaikkan tarif sampai 200-300 persen.
Untuk menampung air hujan pun penduduk kota ini harus
memiliki lisensi. Kemudian berbondong-bondonglah para buruh,
petani, mahasiswa, guru, pensiunan yang tidak sanggup
menanggung beban pembayaran yang sedemikian mahal itu
mengadakan demo dan memblokade kota selama empat hari
berturut-turut.

Hasil dari perjuangan rakyat Cochabamba yang kemudian
dikenal dengan istilah “Warer War” ini benar-

benar memperli-
hatkan bahwa people power adalah kekuatan yang maha dasyat.
Dengan bersatunya kekuatan sipil, perjanjian

yang sudah dibuat
pemerintah pun bisa dibatalkan.

Seperti di Indonesia privatisasi air di Bolivia pun dilakukan
atas tekanan dari IMF dan World Bank. Dan dalam komentar
langsung yang diberikan oleh Direktur Bank Dunia James Wol-
fenson, dikatakan bahwa negara seperi Bolivia harus memiliki
charging system yang tepat. Dimana ini diterjemahkan menjadi
membayar air sampai sebesar 20 dolar per bulan padahal penda-
patan mereka saja hanya sekitar 100 dolar setiap bulannya. Arti-
nya seperlima dari pendapatan bulanan masyarakat Cochabamba
habis hanya untuk membayar air. Hal ini sangat kontras dengan
jumlah yang harus dibayar oleh para pengambil keputusan di
kantor pusat Bank Dunia yang banyak tinggal di pinggiran kota
Washington DC yang makmur. Disana mereka hanya perlu
membayar 17 dolar setiap bulannya untuk pelayanan air bersih

padahal tidak sedikit dari mereka yang bisa memperoleh 100
dolar sehari.
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Jika pemerintah di pusat neoliberalisasi saja menolak priva-
tisasi air lalu kenapa negara dunia ketiga harus mau? Pertanyaan
lain bagi kita semua: akan kah kita diam saja melihat sumber
daya alam yaitu air dikelola oleh swasta asing yang jelas akan
mengedepankan aspek ekonomi ketimbang aspek sosialnya.”

Nila Ardhianie, sejak 2005 bekerja pada Amrta Institute
for Water Literacy dan anggota Dewan Pengarah
Koalisi Rakyat Untuk Hak Atas Air.
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